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Abstrak: Pendidikan membutuhkan seorang guru profesional guna membentuk generasi yang
berkualitas dan bermutu. Tetapi saat ini, banyak mahasiswa jurusan pendidikan yang kurang berminat
menjadi guru sehingga mempengaruhi kesiapannya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan minat profesi guru dengan kesiapan mahasiswa sebagai calon guru Biologi di provinsi
Lampung. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasi. Sampelnya yaitu mahasiswa pendidikan
Biologi semester VII di provinsi Lampung. Teknik sampelnya purposive sampling yaitu teknik dengan
ketentuan-ketentuan tertentu. Teknik pengambilan datanya yaitu angket yang disebar dalam bentuk
google formulir yang sebelumnya telah dilakukan validasi ahli yang diuji aiken’s v dan diuji reliabilitas
untuk mengukur kelayakan dan konsistensi instrumen. Setelah data terkumpul, dianalisis dengan uji
normalitas, uji korelasi dan uji hipotesis. Hasil uji normalitas menyatakan datanya berdistribusi tidak
normal, sehingga dilakukan uji non-parametrik yaitu uji korelasi spearman yang menghasilkan data
bahwa ada korelasi atau hubungan antara kedua variabel yaitu minat profesi guru (X) dan kesiapan
mahasiswa (Y). Kedua varibel tersebut memiliki hubungan yang sangat tinggi/sangat kuat dan juga
bernilai positif (positive correlation).

Kata Kunci: Minat profesi guru, kesiapan mahasiswa, guru profesional

The Relationship between Teachers' Professional Interests and Student Readiness
Prospective Biology Teacher in Lampung Province

Abstract: Education requires a professional teacher to form a qualified and qualified generation.
Currently, many students majoring in education are less interested in becoming teachers, which affects
their readiness. This research aims to determine the relationship between teachers' professional interest
and student readiness as prospective Biology teachers in Lampung province. This type of research is a
quantitative correlation. The sampel is Biology students in semester VII in Lampung province. The sampling
technique is purposive sampling, namely a technique with certain conditions. The data collection technique
is a questionnaire distributed in the form of a Google form which has previously been validated by experts
tested by Aiken's V and tested for reliability to measure the feasibility and consistency of the instrument.
After the data is collected, it is analyzed using normality tests, correlation tests and hypothesis tests. The
results of the normality test stated that the data was not normally distributed, so a non-parametric test
was carried out, namely the Spearman correlation test which produced data that there was a correlation
or relationship between the two variables, namely teacher professional interest (X) and student readiness
(Y). These two variables have a very high/very strong relationship and also have a positive value (positive
correlation).

Keywords: Interest in the teaching profession, student readiness, professional teachers.

1. Pendahuluan yang baik dan bermutu kepada para peserta

Pendidikan adalah sebuah usaha peserta didiknya. Selain itu pendidikan yang diberikan
didik yang dilakukan secara sadar di sekolah ©oleh guru juga memiliki peranan penting bagi
maupun luar sekolah dengan cara dibimbing, Peserta didik untuk mempersiapkan peserta didik
diajar, dan dilatih guna mempersiapkan peserta yang berilmu, terampil, dan berperilaku baik
didik menghadapi berbagai masalah di (Sukmawati, 2919?- o
lingkungan hidupnya (Muhlishottin, 2020). Guru _Era glol?a11sas1 saat i menuntut guru untuk
merupakan seorang tenaga pendidik yang sangat ~ lebih  meningkatkan ~ kompetensinya  guna

berperan penting dalam memberikan pendidikan bersaing di dalam dunia kerja. Pendidikan sangat
membutuhkan guru profesional yang benar-
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benar ahli dan memiliki kemampuan dalam
bidangnya (Haqgqi et al., 2021). Semua orang bisa
menjadi guruy, tapi tidak semuanya bisa menjadi
guru profesional (Budiana, 2022). Kompetensi
guru adalah sebuah kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang harus dimiliki guru
(Isnaini L, 2023). Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 yang
menjelaskan mengenai standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru, standar
kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang
berlaku secara nasional wajib dipenuhi oleh
setiap guru. Kompetensi tersebut yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
(Budiana, 2022).

Kompetensi pedagogik adalah sebuah
kompetensi memahami karakteristik siswa dari
segi moral, emosional, dan intelektual.
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang
memiliki sifat bijak, wibawa, dan berakhlak
mulia. Kompetensi sosial adalah kemampuan
seorang guru dalam berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, rekan Kkerja/guru, orang tua
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sedangkan
kompetensi profesional adalah kemampuan
seorang guru dalam  menguasai dan
mengembangkan materi, serta mengevaluasi diri
sendiri dan peserta didik (Budiana, 2022;
Agustiningrum, 2022). Sebagai seorang calon
guru, mahasiswa diharuskan untuk dapat
menguasai keempat standar kompetensi tersebut
guna menciptakan dan meningkatkan kualitas
serta mutu pendidikan. Tingkat kesiapan
mahasiswa menjadi seorang guru dapat dilihat
dari pemahaman dan kemampuannya pada
keempat standar kompetensi guru
(Agustiningrum, 2022).

Saat ini banyak orang yang memilih jurusan
pendidikan di perguruan tinggi tetapi sebenarnya
malah kurang berminat menjadi seorang guru
(Widyaningrum & Suratno, 2023). Berdasarkan
Koordinator Nasional Jaringan Pemantau
Pendidikan Indonesia (JPPI), ada beberapa faktor
yang menyebabkan menurunnya minat profesi
guru yaitu persepsi terhadap profesi guru yang
mempunyai beban akademik yang berat karena
bertanggung jawab pada perkembangan anak
(Widyaningrum & Suratno, 2023). Selain itu juga
karena orang tua yang memaksa anaknya
menjadi seorang guru, tanpa tau minat profesi
anaknya terlebih dahulu. Padahal masyarakat
umum dahulu berpendapat bahwa profesi guru
sangat terhormat di masyarakat. Walaupun
dilihat dari segi finansialnya, guru mempunyai
gaji yang kurang mencukupi kebutuhan hidupnya
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kecuali seorang guru yang telah lulus mengikuti
ujian sertifikasi oleh pemerintah maka akan
mendapat tambahan tunjangan (Ariadika &
Purwaningsih, 2019).

Minat merupakan kecendrungan hati
seseorang terhadap sesuatu. Kecendrungan hati
berarti ada keinginan yang besar dari diri
seseorang yang nantinya akan menciptakan
minat (Safitri & Kendari, 2018). Minat akan
muncul karena rasa tertarik atau suka seseorang
terhadap suatu objek, rasa tertarik itulah yang
akan mendorong seseorang untuk memiliki minat
terhadap objek tersebut. Tetapi tidak sedikit
mahasiswa belum mengetahui minat profisinya
ke depan, inilah yang menyebabkan mahasiswa
merasa salah jurusan saat di perguruan tinggi.
Selain ketidaktahuan akan minat profesi dengan
jurusan pilihannya juga dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu persepsi yang salah
mengenai jurusan di perguruan tinggi, dan
keterpaksaan seorang mahasiswa. Keterpaksaan
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh keinginan
orang tuanya, ekonomi keluarga, saran teman,
bahkan masyarakat sekitar (Hasanah, 2023).
Ketidaksesuaian jurusan ini akan berdampak
pada psikologis mahasiswa, ditandai dengan
konsentrasi dan semangat belajar yang menurun,
serta berkurangnya daya tahan terhadap suatu
tekanan bahkan hingga terhentinya kuliah di
tengah jalan karena materi semakin sulit
(Fitrianthamy, 2017).

Kesiapan merupakan sebuah keadaan
dimana seseorang siap dan sedia untuk
memberikan respon atau reaksinya (Indriastuti et
al., 2017). Menurut pendapat lain, kesiapan
adalah keadaan kematangan fisik, mental serta
pengalaman seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan (Muspawi & Lestari, 2020). Kesiapan
menjadi guru harus dimiliki oleh mahasiswa
pendidikan agar dapat menjadi seorang guru
profesional. Seorang calon guru sangat penting
memiliki kesiapan karena dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan yang terjadi saat proses
mengajar, sehingga proses mengajar dapat
berjalan dengan lancar (Mayangsari & Safitri,
2018; Sukmawati, 2019). Kesiapan guru akan
berpengaruh terhadap kualitas guru, jika kualitas
guru tinggi maka akan tinggi pula mutu
pendidikan. Mahasiswa yang telah memiliki
kesiapan menjadi guru profesional berarti ia telah

memenuhi persyaratan standar kompetensi
untuk menjadi guru profesional (Sukmawati,
2019).

Kesiapan untuk menjadi seorang guru
profesional tentu tidaklah mudah ada banyak
faktor yang menghambat, baik itu faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal diantaranya
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yaitu minat menjadi guru, motivasi diri,
kemampuan intelektual, pengetahuan, dan
keterampilan. Sedangkan faktor eksternalnya
yaitu informasi dunia kerja, pengaruh
lingkungan, serta pengalaman yang didapat dari
berbagai kegiatan seperti Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) untuk membentuk Kkesiapan
mahasiswa menjadi seorang guru (Aini, 2022;
Sukmawati, 2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara minat profesi guru dengan
kesiapan mahasiswa sebagai calon guru
profesional yang berkompetensi di provinsi
Lampung.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini kuantitatif korelasi
(Pratama et al., 2023). Tujuannya adalah
mengetahui hubungan variabel minat profesi
guru (X) dan variabel kesiapan mahasiswa (Y).
Penelitian ini dilaksanakan pada perguruan
tinggi di provinsi Lampung yang memiliki
program studi pendidikan Biologi diantaranya
yaitu Universitas Lampung, UIN Raden Intan
Lampung, IAIN Metro dan Universitas
Muhammadiyah Metro pada bulan November
2023. Sampelnya adalah mahasiswa pendidikan
Biologi semester VII di provinsi Lampung. Teknik
sampelnya menggunakan teknik purposive
sampling dengan ketentuan-ketentuan tertentu
(Santina et al., 2021). Ketentuan-ketentuannya
yaitu mahasiswa pendidikan Biologi di provinsi
Lampung, mahasiswa pendidikan Biologi
semester VII, dan mahasiswa yang mengisi
angket. Ketentuan mahasiswa pendidikan Biologi
semester VII  karena mahasiswa telah
menyelesaikan semua program Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) melalui
program microteaching dan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL), sehingga mahasiswa sudah
mengerti tentang tugas dan kewajiban seorang
guru (Dwitya, 2017).

Populasinya adalah seluruh mahasiswa
pendidikan Biologi semester VII di provinsi
Lampung yang berjumlah 288 mahasiswa, terdiri
dari 60 mahasiswa Universitas Lampung, 173
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 30 mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Metro dan 25 mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Metro. Teknik pengambilan
datanya menggunakan angket yang disebar
dalam bentuk google formulir. Penelitian ini
menggunakan dua macam angket yaitu angket
minat profesi guru dan angket kesiapan
mahasiswa. Pada angket minat profesi guru
terdapat 20 pernyataan dengan 3 indikator yaitu
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan
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konasi (tindakan). Sedangkan pada angket
kesiapan mahasiswa terdapat 30 pernyataan
dengan 5 indikator yaitu kesiapan umum,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
Skala pengukuran pada penelitian ini
menggunakan skala likert. Skala likert adalah
suatu pengukuran yang digunakan dalam
mengukur jawaban angket (Taluke et al., 2019).

Penyebaran angket dilakukan setelah
divalidasi ahli yang diuji aiken’s v dan diuji
reabilitasnya terlebih dahulu untuk mengukur
kelayakan dan konsistensi instrumen (Dawati et
al., 2017; Sanaky, 2021). Kemudian setelah
didapat data hasil penelitiannya dianalisis
menggunakan beberapa teknik seperti uji
normalitas, uji korelasi dan uji hipotesis (Falah &
Sa’adah, 2022; Zaki & Saiman, 2021). Hipotesis
dari penelitian ini yaitu:

H, : Tidak ada hubungan antara minat profesi
guru (X) dengan kesiapan mahasiswa calon
guru Biologi (Y) di provinsi Lampung.

H, : Ada hubungan antara minat profesi guru (X)
dengan kesiapan mahasiswa calon guru
Biologi (Y) di provinsi Lampung.

Data akan terdistribusi normal jika (nilai
signifikan > 0,05) maka digunakan analisis
korelasi parametrik. Sedangkan jika data
terdistribusi tidak normal (nilai signifikan <
0,05) maka digunakan analisis non-parametrik
yaitu korelasi spearman, untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel yaitu minat
profesi guru (X) dengan kesiapan mahasiswa (Y)
di provinsi Lampung (Falah & Sa’adah, 2022;
Sugiyono, 2009).

3. Hasil dan Pembahasan

Beberapa tahap pengujian dalam penelitian
ini yaitu tahap pertama pengujian dilakukan
dengan cara validasi ahli yang diuji aiken’s v dan
uji reliabilitas, kedua uji tersebut bertujuan untuk
mengukur kelayakan angket vyang akan
didistribusikan kepada responden penelitian ini.
Berikut hasil validasi angket yang telah diuji

Is
p—y dengan

menggunakan bantuan microsoft excel (Khoirul
Bashooir, 2018; Aiken, L. R, 1985).

Tabel 1. Kriteria Validitas Isi

aiken’s v dengan rumus V=

0,8-1 Validitas sangat tinggi
0,6 - 0,79 Validitas tinggi
0,40 - 0,59 Validitas sedang
0,20 - 0,39 Validitas rendah
0,00 -0,19 Validitas sangat rendah
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Tabel 2. Uji Aiken’s V Angket Minat Profesi Guru (X)

Butir I?Lﬂ;i S1 S2 Xs n(cl) \Y Ket
Butir1-20 74 71 54 51 105 160 0,66  Tinggi
Tabel 3. Uji Aiken’s V Angket Kesiapan Mahasiswa (Y)

Butir — Penilai_ S1 S2 Is nl()c- \Y% Ket
Buggl T 114 112 84 82 166 240 0,69  Tinggi

Hasil uji aiken’s v pada tabel 2. dan tabel 3.
di atas, menunjukkan bahwa indeks validitas
angket minat profesi guru (X) sebesar 0,66 dan
indeks validitas angket kesiapan mahasiswa (Y)
sebesar 0,69 yang berada diantara kriteria
validitas isi yaitu 0,6 — 0,79, maka validitas kedua
angket tersebut dapat dinyatakan memiliki
indeks validitas yang tinggi sesuai dengan kriteria
validitas pada tabel 1. Selain itu, kedua angket
tersebut juga diuji reliabilitas menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 25 dan didapatkan hasil
dibawah ini.

Tabel 4. Tingkat Interpretasi Reliabilitas

Cronbach's Alpha Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,201 - 0,40 Rendah
0,401 - 0,60 Cukup tinggi
0,601 - 0,80 Tinggi
0,801 - 1,00 Sangat tinggi

Tabel 5. Uji Reliabilitas Angket
Minat Profesi Guru (X)

Cronbach's Alpha N of Items
.648 20

Sebanyak 105 mahasiswa yang mengisi 20
pernyataan pada angket minat profesi guru (X),
didapatkan nilai cronbach’s alpha pada tabel 5.
sebesar 0,648. Jika dilihat dari tabel 4. maka nilai

tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
atau dapat dipercaya.

Tabel 6. Uji Reliabilitas Angket Kesiapan
Mahasiswa (Y)

Cronbach's Alpha N of Items
.746 30
Sedangkan  pada  angket  kesiapan

mahasiswa (Y) menunjukkan nilai cronbach’s
alpha pada tabel 6. sebesar 0,746 dari 105
mahasiswa yang mengisi 30 pernyataan. Sama
dengan angket minat profesi guru (X), hasil uji
reliabilitas angket ini juga memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya.
Data responden yang telah didapat melalui
angket yang didistribusikan dengan google
formulir, lalu dijumlahkan permahasiswa.
Kemudian untuk mengetahui sampel penelitian
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi
normal, dilakukanlah uji normalitas. Jika data
dinyatakan berdistribusi normal maka (nilai

signifikan > 0,05) dan jika dinyatakan
berdistribusi tidak normal maka (nilai signifikan
< 0,05). Digunakan teknik pengujian

Kolmogorov-Smirnov pada uji normalitas dengan
bantuan aplikasi SPSS 25 (Falah & Sa’adah,
2022). Tabel 7. dibawah ini menunjukkan hasil
pengujian yang telah dilakukan.

Tabel 7. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statisti df Sig. Statistic df Sig.
c
X .145 105 <,001 .920 105 <,001
Y .186 105 <,001 .905 105 <,001

a. Lilliefors Significance Correction
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MNormal 0.Q Plot of X.

Expected Normal

Observed Valus

Gambar 1. Uji Normalitas X dengan Q-Q Plot

Normal Q-G Plot of Y

Observed Value

Gambar 2. Uji Normalitas Y dengan Q-Q Plot

Berdasarkan hasil uji diatas, nilai
signifikannya yaitu 0,001 < 0,05 pada variabel
minat profesi guru (X) dan 0,001 < 0,05 pada
variabel kesiapan mahasiswa calon guru Biologi
(Y). Nilai signifikan dari kedua variabel tersebut
jauh dibawah taraf signifikan 0,05. Maka kedua
variabel tersebut dapat dikatakan berdistribusi
tidak normal. Data yang tidak berdistribusi
normal, selanjutnya diuji non-parametrik yang
tidak memerlukan asumsi tentang distribusi
normal atau distribusi bebas. Uji non-parametrik
tersebut adalah uji korelasi spearman, yaitu suatu
pengujian yang dipakai untuk data dengan semua
maupun sebagian skala  ordinal/ranking
(Pitipaldi et al.,, 2016; Rosalina, 2018). Uji
korelasi spearman ini dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS 25 dan diperoleh hasilnya pada
tabel berikut.

Tabel 9. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Nilai Interpretasi
0,00 -0,19 Sangat rendah/lemah
0,20 - 0,39 Rendah/lemah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Tinggi/kuat
0,80 - 1,00 Sangat tinggi/ kuat

Berdasarkan uji korelasi spearman tersebut
dapat dilihat nilai signifikan diantara variabel
minat profesi guru (X) dan variabel kesiapan
mahasiswa (Y) sebesar 0,001. Artinya nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) yang
menunjukkan ada korelasi/hubungan antara
minat profesi guru dengan kesiapan mahasiswa
calon guru Biologi di provinsi Lampung.
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Pada tabel 8. juga didapatkan nilai koefisien
korelasi spearman sebesar 0,997 yang terletak
diantara 0,80 — 1,00, artinya hubungan antara
minat profesi guru (X) dengan kesiapan
mahasiswa (Y) mempunyai hubungan yang
sangat tinggi/sangat kuat dilihat dari tabel 9. dan
kedua variabel bernilai positif  (positive
correlation) berdasarkan gambar 1 dan 2 yang
arah geraknya sama.

Kemudian hipotesis dari peneliti Ho nya
tertolak dan H; diterima yang artinya adanya
korelasi atau hubungan antara minat profesi guru
dengan kesiapan mahasiswa calon guru Biologi di
provinsi Lampung, dengan ketentuan pengujian
hipotesis jika sig > 0,05 maka H, diterima dan
jika sig < 0,05 maka Hy ditolak (Dawati et al.,
2017).

Ho : Tidak ada hubungan antara minat profesi

guru (X) dengan kesiapan mahasiswa
calon guru Biologi (Y) di provinsi
Lampung.

H, : Ada hubungan antara minat profesi guru (X)
dengan kesiapan mahasiswa calon guru
Biologi (Y) di provinsi Lampung.

Setelah  hasil  penelitian  dianalisis,
dinyatakan bahwa ada hubungan antara minat
profesi guru dengan kesiapan mahasiswa calon
guru Biologi di provinsi Lampung. Hasil
penelitian ini dapat dibuktikan dengan pengujian
korelasi spearman dengan hasil wuji nilai
signifikan yang diperoleh antara variabel minat
profesi guru (X) dan variabel kesiapan
mahasiswa (Y) yaitu 0,001 yang berarti 0,001 <
0,05. Tingkat korelasi atau hubungan minat
profesi guru dengan kesiapan mahasiswa calon
guru Biologi di provinsi Lampung juga
dinyatakan memiliki hubungan yang sangat
tinggi/sangat kuat dan juga bernilai positif
(positive correlation), karena nilai koefisien
korelasi spearman yang didapatkan sebesar
0,997.

Kompetensi yang dimiliki oleh tenaga
pendidik dapat mempengaruhi kualitas tenaga
pendidik itu sendiri. Kompetensi tersebut yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Dalam mewujudkan dan mengembangkan
kualitas pendidikan perlu peran penting dari
kompetensi tenaga pendidik (Bourke et al.,
2018). Kompetensi tersebut dapat dilihat dari
tingkat kepemahamannya tentang pengetahuan
dan tingkat profesional seorang guru dalam
menjalankan tugasnya (Nurmalina et al., 2021).
Selain itu, kualitas tenaga pendidik juga dapat
dipengaruhi oleh ketidaksesuaian minat dengan
jurusan yang dipilih (Sukmawati, 2019).
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Keputusan memilih jurusan mahasiswa
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
faktor dari diri sendiri, orang tua/keluarga,
ekonomi, teman sebaya, dan faktor masyarakat
sekitar (Kasan & Agustina, 2022; Susilo et al.,
2022). Faktor diri sendiri berarti pilihan jurusan
mahasiswa tersebut sudah sesuai dengan
keinginan dirinya sendiri. Faktor orang
tua/keluarga berarti keputusan memilih
jurusan yang dipengaruhi oleh keinginan
orang tua/keluarga yang ingin anaknya
menempuh pendidikan di jurusan keinginan
orang tua/keluarganya. Kemudian faktor
ekonomi, faktor ini sangat berpengaruh pada
keputusan ~ memilih  jurusan  karena
rendahnya ekonomi keluarga dapat
menghambat keinginan seorang anak untuk
memilih jurusan. Lalu faktor selanjutnya
yaitu teman sebaya dan masyarakat, kedua
faktor ini berpengaruh karena interaksi
sosial yang sering dilakukan dan keinginan
untuk meniru yang ada pada teman sebaya
maupun masyarakat (Susilo et al., 2022).

Dewasa ini, tidak sedikit mahasiswa
belum mengetahui minat profesinya saat
mendaftar di perguruan tinggi. Hal inilah
yang menyebabkan mahasiswa merasa salah
jurusan saat di perguruan tinggi. Saat
mahasiswa memilih jurusan karena orang
tua ataupun temannya berarti mahasiswa
tersebut belum bisa memahami apa yang
menjadi minat profesinya  kedepan.
Keinginannya mudah berubah-ubah dan
dipengaruhi hanya dengan berinteraksi di
lingkungan sekitar. Hal yang sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran
mahasiswa adalah kesesuaian minat profesi
dengan  jurusan  pilihannya, karena
kesesuaian tersebut dapat meningkatkan
motivasi, semangat, dan tercapainya standar
kompetensi guru profesional mahasiswa
dalam menjalani perkuliahan (Hasanah,
2023; Khasbulloh, 2022).

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Kurikulum Merdeka memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah dasar. Kurikulum
Merdeka memberikan ruang bagi sekolah
untuk mengembangkan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa

Vol.9, No.2, Mei 2024
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i2.885

serta mengakomodasi perkembangan zaman
dan tantangan global. Kurikulum Merdeka
juga memberikan manfaat bagi siswa, guru,
dan masyarakat, antara lain: meningkatkan
motivasi belajar siswa, mengembangkan

kreativitas dan keterampilan abad 21,
memperkuat karakter dan nilai-nilai
kebangsaan, serta meningkatkan

kemandirian dan profesionalisme guru. Oleh
karena itu, Kurikulum Merdeka perlu terus
didukung dan difasilitasi oleh pemerintah
dan semua pihak yang terkait dengan
pendidikan di Indonesia.
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